
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya mengenai pengaruh leverage (X1) dan sales growth (X2) terhadap 

financial distress (Y) pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Dapat diambil beberapa 

kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan membayar utang (leverage) berpengaruh terhadap kesulitan 

keuangan (financial distress), karena apabila perusahaan mengalami 

kebangkrutan maka jumlah utang yang melebihi jumlah aset perusahaan 

akan mengalami kesulitan untuk membayar, dan jika jumlah utang lebih 

kecil dari jumlah aset perusahaan maka utang akan dapat dibiayai oleh aset 

yang dimiliki. 

2. Pertumbuhan penjualan (sales growth) tidak berpengaruh terhadap 

kesulitan keuangan (financial distress), sehingga apabila penjualan 

menurun, bukan berarti perusahaan mengalami financial distress. Tingkat 

sales growth tidak dapat dijadikan bahan penilaian keadaan financial 

distress dikarenakan jika penjualan perusahaan mengalami penurunan tidak 

akan berdampak kebangkrutan saat itu juga, hanya akan mengalami 

penurunan laba bersih perusahaan tersebut.  



 
 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Penelitian terbatas pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian 

3 tahun berturut-turut yaitu mulai tahun 2017 sampai 2019, sehingga hasil 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan diperusahaan sektor lain. Oleh 

karena itu peneliti selanjutnya perlu memperluas dalam menentukan objek 

penelitian, dapat objek penelitian disektor lain seperti sektor infrasturtur, 

transportasi, jasa, dan sebagainya. Dan memperpanjang periode penelitian 

serta memperbanyak jumlah sampel yang digunakan, sehingga akan 

diperoleh gambaran yang lebih baik tentang leverage, sales growth, dan 

financial distress. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka untuk perusahaan 

yang mengalami penurunan pada variabel leverage, sales growth, dan 

financial distress perlu meningkatkan aset dan meningkatkan penjualan 

agar dimasa mendatang investor dapat memperoleh keuntungan dan 

kepercayaan masyarakat dapat tetap dipertahankan. 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Melakukan penelitian pada perusahaan lain yang sejenis dengan 

menggunakan variable yang sama sehingga dapat digunakan sebagai 

perbandingan. 

2. Melakukan penelitian dengan variable yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini yang memungkinkan terdapat pengaruh yang cukup besar terhadap 

kesulitan keuangan (financial distress). 



 
 

3. Melakukan penelitian mengenai variabel kemampuan membayar utang 

(leverage) dan pertumbuhan penjualan (sales growth) dengan menggunakan 

teori-teori terbaru dan dari ahli yang berbeda sehingga dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi keuangan.
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